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MEMASUKI tahun 1987 Affandi masih
optimis. Meskipun harus - berpacu dengan
waltu, pelukis kelahiran Cirebon yang Februar]
nanti 80 tahun, masih memendam semangat
ansk muda. "Kalau saya boleh minta sama
'E‘auhhmi:nya ngin diberi umur ?mpal seribu

un lagi. Umur vang panjang, dengan syarat
masih diberi tenaga untuk tetap bisa melukis,"
futurnya seraya menyulut pipa cangklong
kesayvangan. "Kalau dikasih umur panjang, tapi
nggak dikasih tenaga untuk melukis, ]ehig baik
mati secepatnya. Sekarang pun ‘saya siap.”

Affandi W

Pernyataan ini seperti menjadi 'ralat' atas
keteledorannya di tahun 1986, Bulan Juni tahun
Ialu, sebush lukisan dalam Pameran Tunggal-
nya di TIM sempat membikin' penafsiran vang
bukan-bukan. Di antara carut marut pelofotan
fubenya yang bergambar a:.'am_;ng‘n terkapar,
ada sebaris tulisan Mati — 1947, Orang yang
g:li:a. apalagi vang gemar menganalisa perlam-

ng, d n tangkas menghubungkan ketuaan
usianya. lum, haji penyandang gelar Doctor
Honoris Causa ini, adalah tokoh cen! Tukis
modern yang ucapannya sering jitw. "Edan opo,
kalau saya minta matl,” kilahnya sambil melon-
tarkan dalih, "Wakiu itu saya saleh menuliskan
tahun. Dan kata ‘'mati’ di situ, saya maksudkan
avam yang ada di lukisan sudah ndak ber-
nyawa.

Dia'mengaku sangat takut dengan kematian,
seperti orang lain, Ketika pelukis Batara Lubis
meninggal Desember lalu, Affandi gentar meli-
hatf:;;mh sahabatnya ito, meskipun dia datang
melayat ke rumah duka. "Sayva terlalu peka.

Ndak tega melihat Lubis diem saja.” Baginya.
bukan hanf;a kemation pelukis yang menjadi-
kannya gelisalvatau malsh bercucuran air mata.
"Tukang becak pun, kalau saya melihat kema-
tiannya, rasanya ya telap savang” katanya
sambil lagi-lagi memohon pada Tuhan supaya
manusia jangan dicabul nyawanya.

Lalu Affandi memberikan bukti atas keingl-
nannya berumur panjang. Sekaligus sebagai
goresan perdana di ‘tahun 1987, Ditulisnyva
memorl singhal di. selembar kertas dengan
spidal; tepat tanggal 1 Januari siang itu, Tulizan
coreng-moreng berejaan lama itu berbunyi:
"Mbalk iga tnhun ini memberikan ketenitraman

ada umat semua di dunia ini, Selamat selurah

fdup di duniz ini 1987 dan selanjutnya’™.
E"f j:m&m} berambut perak inl lontas bernafas lega.
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